
sub Bagian Humas dan Tata usaha BpK Rl perwakilan provinsi Bali

ulg.dffit Bali Post-=F

Dewan Minta Bantuan RTS
di Badung Tak Subjektif

Mangupura (Bali Post) - Pemerintah daerah. di- mi, sosial dan linekunsnn
Kecilnya angka pengen- harapkan Ketut Suiasa, secara berbasis produktivitas. bu'kan

tasan kemiskinan di Kabu- rutin melakukan validasi data bersifat [onsurntrf. ucapnya.
paten Badung, menjadi soro- kemiskinan sebagai acuan Kepala Dinas Sosiai dan
t_an.DPRD setempat. Sebab, dalam m.elakukan lntervensi Tenaga Kerja Kabupaten Ba-dari 13.294,Rumah Tangga pengentas.an kemiskinan. dung"Ida Iiagus Oia Dirga
Sasaran (RTS) yang ada se- Juga. melakukan koordinasi menlaku telah ber,,puyo -ii-lama lima tahun terakhir, dan sinergitas antar-SKpD sima"l mengentaskoi Ii"-i."r.i-
baru -4.726 yang terentaskan. dalam- prolram pengentasan nan di *il.yuh"yo. Up"yu
Padahal. pendaqatan, Badung k-emiskinan yang terintegrasi. tersebut diwujudtutr d"'ttg;rt
telah,mencapai Rp 2,8 triliun. "Karena, kemiskinan dapat memberikan bantuan U-Ep
Untuk itu, Dewan meminta te-rjadi di berbagai aspek,,' untuk mengatasi penyandang
pemerintah dalam memberi sebutnya. Masatah Kelejahteraan Sosia'i
bantuan tidak salah sasaran Dikdtakannya, Badung te- (pMKS)..Hanya. pengentasan
dan tidak bersifat subjektif. Iah memilrki Perda teniang kemiskinan tidak ber"ada pada
Bantuan tersebut harus benar- Tanggung Jawab Sosial Pe- kami saja, namun masing-
be-nar nengena pada sasaran, rusahaan (TJSP) dan pera- masing SKpD," tegasnya.
sehingga upaya mewujudkan iuran pelaksanaanya. "Kami Teriiait sorotan"de*in usu"
masyarakat Badung yang se- harapkan segera dibuatkan program pengentasan kemiJki-
jahteran tercapai. forum TJSP untuk lebih me- nan tepat sisaran dan tidak

"Kami berh_ara_p ke_ depan mudahkan koordinasi dan pen- subjekiif, Oka Dirga menya-
1Sa1 b-an1u,a-q Us_aha f,'konomi garahan pelaksanaan kegiatan takan telah menyalurkan
Produktif(UEP) lebih difokus- tersebut," katanya. bantuan UEp sesuai profesi
\11 k-epada RTS, sehingga Dewan juga berharap ban- masyarakat miskin yang men-
RTS dapat tergarab secara tuan TJSP diutamakan pada iadi sasaran..Kamimemberi-
maksimal." ujar Wakil Ketua masyarakat yang benar-binar kau bantuan bibit sapi, babiDPll Badung Ketut Suia- membutuhkan. "Implementasi dan lainnya sudah-sesuai
11!1la_m _sidang Paripurna dari kebijakan itu sebaiknya dengan prolesi penerima, jadi
DPRD Badung, Senin (30/3) difokuskan pada kebutuhan sudih tepat sasaran," katanya.
kemarin. masyarakat dalam hal ekono- (kmb27)
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fgrKait T€mUAN BPK

Jaksa Gag alCari Data di Pernkot D

keiaksaan datang ingin bertemu
Igbag Hukum untuk koordinasi
masalah data terkait temuan
BPK.'Tadi sih maunYa ke Ka-
bae Keuangan untuk nYari data'
T"6.i tuvu iudah kontak ke Ka-
bag Keuangan. Namun, kabag
tidai< ada di kantornYa karena
ada acara," katanYa, sehingga
dia meminta jaksa untuk nanti
koordinasi lagr.

Sementara itu, Kepala Ke-
jasaan Negeri (K.ajari) Den-
pasar Emanuel Zebua menga-
talean, pihaknya saat ini sedang
melakukan puldata. Soal harus
izin Sekda Kota Denpasar, Ka-
iari mengatakan itu memPakan
btoses. SoaI penyitaan dokumen.
pihaknva belum mendaPatkan
Lpo"att dari Kasi Intel Kejari
D"np*.". (kmb37)

Denpasar (Bali Post) - di tempat' "F*i sedang I1k9-
- -PJGa.'tntel 

Kejari Den- kanpuldata(pengumprllSndata
ou.^". S".titt (30/3) kemarin -red),"tandasKasiintelSyahrir
firtandang ke Pemkot Den- Sagir. Dia sempat,ke t?$o,"
pa-*. p"t"g.sberencanariren- Pemkot, namunbaliknyatidak
.uti autu tJrkait temuan BPK membawa hasil'
,r".tn m"ttsinvalir dugaan ko- Komang Lestari Kusuma,
"""pJi al ."i"t"tuft SteD ai fota Kasubag Bantuan Hukum Pem--pJ"pr.u.. 

Namun, jaksar ga-ga] kot De.rpasar, tidak memban-

-1."'U.*^ data karena peJa5at tah kedatangan petugas Intel
yang hendak ditemui !44f df K,"j*il"lpu*,g t!"' Xdutv3'
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,,Apresiasi Capaian Pembangunan di Badung

Dewan Rekomendasikan LKPJ
Bupati Badung TA 20t4

DPRD Kabupaten Badung
memberikan rekomendasi atai
Laporan Keterangan.Pertang-
gungiawaban (LKP.I) Bupati Ba-
dung Tahun Anggaran (TA) 2014
dan LKPJ Akhir Masa Jabatan
(AMJ) Bupati Badung tahun 2010-
20 15. Rekomendasi ini fituangkan
dalam Keputusan DPRD Kibu-
paten Badung Nomor 11 Tahun
2015 tentang Rekomendasi atas
LKPJ Bupati Badung Tahun2}l4
dan Keputusan DPRD Badung
Nomor 12 Tahun 2015 tentans
Rekomendasi atas LKPJ AMJ
Bupati Badung Tahun 2010-20lb.
Hal tersebut temngkap saat Ra-
pat Paripurna Istimewa DPRD
Badung, Senin (30/3) kemarin, di
Ruang Utama Gosana, Gedung
DPRD Badung. Puspem Badung.

Rapat Paripurna dipimpin
Ketua DPRD Badung I Nyoma4
Giri Prasta serta dihadiri Bupati
Badung A.A. Gde Agung. Wabup
I Made Sudiana, wakil ketua dafl
anggota DPRD Badung, Forum
Koordinasi Pimpinan Daerah
Badr.rng dan pimpinan SKPD Ba-
dung. Dalam rekomendasi DPRD
Badung yang disampaikan Wakil
Ketua DPRD Badung I Ketut
Suiasa tersebut, berisi sejumlah
catatan strategis berupa saran,

masukan terhadap arah kebijakan
umum pemerintahan daerali dan
pengelolaan keuangan daerah.
fermSsuk nendapatan dan belanja
oaerah. penyelenggaraan urusan
desentralisasi. tugas perbantuan
oan penyelenggaraan tugas umurn
Pemerintahan Kabupiten Ba-
dung. Dalam kesempatin tcrsebut,
juga dilakukan penandatanganan
berita acara serah terima rekomen-
dasi Dewan oleh Pimpinan DpRD
Badung dan Bupati Badung.

- -Bupati ladungA.A. GdeAgung
dalam sambutannya menyampar-
kan, catatan-catatan kritis dan
strategis Dewan yang dituang-
kan dalam rekomendasi tersebut
mencerminkan betapa mendalam
de l&*p."!qS.f"v4_qgryg1'l3l
tandan penilaian Dewan terhadap
upaya srlrta kinerja Bupati beserta
jajarannya dalam mengemban
amanat masyarakat dalam kurun
waktu tahun 2010-2015. Dalam
catatan tersebut, Bupati dapat
menyimak bahwa terdapat capalan
kemajuan ekonomi yang mendapat
apresiasi Dewan.

Te-rhadap capaian-capaian
tersebut, Bupati menyaiakan
capaian tersebut tidak diraih
dengan mudah. Namun, meru-
pakan hasil kerja keras, komu-
nikasi, sinergi dan konektivitas
yang solid antara pemerintah dan
DPRD serta dukungan seluruh
komponen di Kabupaten Badung.
"Capaian tersebut ibarat hasil
harmonisasi sebuah orkestra yang
masing-masing orang di dalamnyi
mela-ksann kan fi"rngsi dan peranan-
nya masing-masing, namun tetap
menghasilkan komposisi simponi
yang harmonis,'i jelasnya.

Bupati menyampaikan bahwa
capaian tersebut merupakan buah
dari keda keras.seluruh jajaran
Pemeriritah Kabupaten Badung
mulai dari bupati, para kepala
SKPD, camat, perbekel/lurah
hingga jajaran terdepan yaitu
kepala lingkungan din. k-elian
bdg". Juga dukungqry\.uL
jajaran pinpinan daerah Ba--
dung yang berhasil mewujudkan
tatanan kehidqpan yang aman.
kondusif, tertiE, be;laidaskan
pada hukum dan partisipasi
pemangku kepentingan dari ber-
bagai sektor.

Bupati mencontoh-kan. capa-
ian di sektor budaya tidak dapt
dilepaskan dari peranan dan kon-
tribusi pihak qekaa teruna,-peng-
gerak PKK, karang taruna, sekaa
kesenian. sekaa subak, para pe-
mangku dan sulinggih. termasuk
tokoh-tokoh umat beragama di
.I3adung. Sementara iapaian di
.sektor ekonomi, juga hasil dari
para pengerajin, pedagang dan
pengusaha mrrlai dsfi skala ket'ii.
mgnengah maqpun besar.' (ad12)

ISTIMEWA l Rap-at Paripu_rna Istiniewa DpRD Bad,ung, Senin
(30/3) hemarin d,i Ruang Utamo Gosano.
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_PipSttanyakan, Bantuan Sapi
Dialihkan untuk Simpan-pinj am
Negara (Bali Post) -

Sapi bantuan dari pemerintah pusat yang dialihkan oleh Desa Delod Berawahuntuk simpan-pinjam di BUMDes dipertanyakan warga. pasalnya, bantuan sapitahu'' 1996 yang selama beberapa tahun bergulir ke masyarakat itu kini sudahtidak ada aset dalam bentuk sapi, melainkan uang. Dari informasi, sapi_sapi itu
telah diuangkan dan dihibahkan ke BUMDes menjadi simpan_pinjam.

Sejumlah warga ditemui
Senin kemarin menqu ns-
kapkan pengalihan iiu di-
lakukan saat awal perbekel
menjabat sekitar tahun 2008
lalu. Ada kebijakan kepada
warga_ yang menerima gu-
lrran bantuan sapi untuk
mengembalikan dalam ben-
tyk ujtq Rp 1,5 juta per
eKor. benrngga masrng-mas-
ing penerima bantuan sapi
itu harus mengenbalikan
Rp 3 juta. sebab, satu induk
sapi harus mengembalikan
dua anak sapi.

SP, salah seorang warga
mengatakan getahu mereka
bantuan itu semestinya ber-
gulir. Ketika bantuan turun,
awalnya hanya sejumlah
warga yang kurang mampu
yang menerima bantuan.
Syaratnya, setiap warga yang
menerima satu induk sapi,
harus mengembalikan dua
anak sapi dan disalurkan
ke keluarga kurang mampu
lainnya. Tujuannya untuk
mengentaskan kemiskinan.

Namun, setelah berjalan
beberapa tahun dan sapi

herkembang hingea 40 ekor
lebih,. m uncul k"bilukatt
larn ctengan mengganti
uang. Apalagi uang peng-
ga ntr yang telah dimasuk-
kan ke BUMDes itu tidak
jelas. Sementara itu Kepala
Desa Delod Berawah Made
Rentana dikonfirmasi Senin
(30/3) kemarin mengakui
pihaknya me ngeluarka n
kebijakan mengganti uang
untuk pengembalian sapi-
sapr tersebut.

Bantuan yang menurut-
nya berupa hibah sapi itu
dialihkan menjadi simpan
pinjam di BUMDes dan
perbaikan kantor desa.
Bantuan sapr itu meruDa-
kan Proyek Pembangunan
Wilayah Terpadu IPPWT;
tahun 1996 atas Instruksi
Presiden (Inpres) dan diberi-
kan di sejumlah desa. Sapi-
sapi itu juga telah beranak
dan berkembang hingga
puluhan ekor. Pada tahun
2008 saat dirinya menjabat
perbekel, sapi itu diganti
dengan uang.

"Oleh penerima tidak me-

nyerahkan anak sapi, tapi
burrlpa uang. Jum la hnya
sekitar Rp 40 juta," tandas
Rentana. Pertrmbangannya
karena saat itu warga ke-
sulitan mencari pakan dan
harga sapi anjlok di pasaran.
DeroasarEan ke6aDakatan
desa, Babinsa, Babinkam-
tibmas, LPM, BPD dan tim
penyelamat aset, akhirnya
bantuan itu dialihkan untuk
q i n qa n- Ir.i 

qifl 
-m 

. R.-il.M p,e 
"oan ttp lb ]uta dt antafanya

untuk pembangunan kantor
desa.

Desa juga masih meny-
impan data terkait aset sapi
rtu, siapa saja penerima dan
jumlah anak. Dari awalnya
10 sapi, sudah berkembans
hingga beberapa anak sapi.
r.,r an[aranya Juga sudah lu-
nas dengan mengembalikan
dua ekor anak sapi. Saat
ini, simpan pinjam masih
berjalan dengan bunga kecil
sesuai aturan di BUMDes.
"Yang jelas aset ini kan un-
tuk kepentingan desa, bukan
untuk kepentingan pribadi."
terangnya. (kmb26)
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fmpfementasi UU Nomor 23 Tahun 2014

PusatAmbilAlih
Terminal Mengwi
Mangupura (Bali Post) -
_- Pe-m-erintah pusat akan mengambii alih Terminal Mengwi dari pemkab Baduns.
Kebijakan_ini merJpakan implementasi dari UU Nomor Z-A T"h.rr, 201a tentanj FE_
melintah Daerah. Bupati Badung AA. Gde Agung yang diternui usai sidang parip-urna
9PRD Badu-ng, S_e_nin (30/3) kemarin, membenaikan Lebijakan terseb.,t. ilya, iesuai
Undan-g-undang No.23 Tahun 2014, terminal tipe A akan dikelola oteU pemerlntatr
pusat," ungkapnya.

Bupati Badung juga mene-
gaskan, selama ini pengelolaan
Terminal Mengwi tidak hanya
dilakukan oleh Badung, tetapi
juga pemerintah proviDsi Sebab,
terminal di Desa Mengwitani itu
adalai terrnilal dengan status tipe
A. "Selama ini, Terminal Menswi
kompetensinya tidak hanya Ba-
dung, tetapijuga provirsi. Karena
itu kan Terminal Tipe A," jelas
Bupati Gde Agung.

Sementara itu, Kepala Dinas
Perhubunsan. Konunikasi dan
l ormatfia (ursnubkomrnro) lJa-
dung I Wayan Weda Dharmaja
menyebutkan, wacana penarikan
Terminal N{engwi oleh pemerin-
tah pusat sudah dibahas dalam
rapat yang dipimpin Sekda Ba-

dung Kompyang R. Swandika.
belum lama ini. Rapat khusus
tersebut membahas implementa-
siLru 23 Tahun 2014 tentang Pe-
merintah Daerah, di mana salah
satunya menyebutkan terminal
tipe A akan dilelola pemerintah
pusat. "Kami di Badung sudah
rapat dengan Pak Sekda untuk
membahas masalah ini (UU
2312014 - red)," ucapnya.

Selain membahas pengali-
han Terminal Mengwi, dalam
rapat tersebut juga dibahas
masalah aset Badung yang ada
di Terminal Mengwi yang me-
nyangkut masalah P3D (per-
sonal. peralatan, pembi;ryaan
dan dokumen). 'Saat ini kami
scdang rncndata :rset-aset

Badung yang ada di ierminal
Mengwi," ujarnya.

Disebutkannya, rencananya
hasil pendataan aset ini akan
diserahkan ke pus:rt pada April
mendatang. MenBenai status
aset-aset Badurg, pihaknya masih
menunggu peturjuk pusat. 'Yang
jelas, April kami serahkan da-
tanya. Bagaimana keputusan-
nya, tunggu nanti saja. Ini bunyi
undang-undang. Hanya, PP (pera-
turan pemerintah-n1'a) belum
ada," tandasnya. (kmb27)

Berita ini bisa dikomentai
pada acara Citra Baii
Radio Global FM

Pukul08.00 - 09.30 wita.
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Pembetonan Dua Ruas Jalan

Telan Dana Rp 4,7 Miliar
Singaraja (Bali Post) -

Ruas Jalan Udayana -
Jalan Kartini, Singaraja
belakangan kondisinya ta-
nahnya tergolong labil.
Kendaraan yang melintas
di jalan ini pun cukup pa-
dat dengan tonase kend-
araan yang berat.

Tak pelak jalan ini men-
jadi bergelombang dan
bahkan banyak yang ber-
lubang. Mengatasi kon-
disi ini, Pemkab Buleleng
melakukan perbaikan di
ruas jalan ini melalui ang-
garan APBD induk tahun
2015. Perbaikan jalan ini
dilakukan menggunakan
beton dan menelan ang-
garan Rp 4,7 miliar.

Informasi yang dikum-
pulkan di lapangan, proyek
betonisasi Jalan Udayana -
Jalan Kartini, Singaraja ini
Senin (30/3) kemarin, mu-
lai dikerjakan. Sebuah alat
berat tampak mengeruk as-
pal di Jalan Jalan Udayana
Singaraja sebelah barat.

Proyek betonisasi ini
dikerjakan oleh rekanan
PT Aditya Sinar Pratama
dengan nilai kontrak Rp
4,7 miliar dari total pagu
awal Rp 5,7 miliar. Jalan
sepanjang 1,2 kilometer ini
berakhir masa pengerjaan-
nya 9 Juli 2015 mendatang.
Sejak proyek ini dirnul-fi,
pefsonel Dinas Perhubun-
gan (Dishub) Buleleng
diugaskan mengatur arus
kendaraan agar tidak men-
imbulkan kemacetan.

Kepala Bidang (Kabid)
Bina Marga Dinas PU
Buleleng, I Made Suwitra,
menjelaskan, perbaikan
jalan ini dilakukan den-

gan pengerasan menggu-
nakan sistem betonisasi.
Pola perbaikan, ini untuk
memberikan kenyamanan
yang maksimal kepada
pengguna jalan di Jalan
Udayana - Jalan Kartinil
Apalagi, struktur tanah
di ruas jalan ini tergolong
labil. "Tanahnya labil seh-
ingga pola pengerasan den-
gan betonisasi ini untuk
memberikan kenyamanan
pengguna jalan yang ter-
golong ramai dan menjadi
jalur lintasan truk berto-
nase berat," katanya.

Menurut Suwitra, sesuai
bestek proyek, ruas Jalan
Udayana - Jalan Kartini
akan menggunakan tiga la-
pis beton dengan ketebalan
45 centimeter. Fondasi
menggunakan agregat batu
pecah setebal 20 centime-
ter. Lapisan kedua beton
nonstruktur setebal 5 cen-
timeter dan beton lapisan
atas setebal 20 centime-
ter. Dengan perbaikan ini.
umur kedua ruas jalan ini
diperkirakan tahan sampai
selama 20 tahun ke depan.
"Ter(tu harus diimbangi
dengan perawatan, seh-
ingga jalan ini bisa tahan
lebih lama," imbuhnya.

Di sisi Iain, Suwitra
mengataka-ri, proyek be-
tonisasi jalan penghubung
Desa Tambakan dan Desa
Pakisan Kecamatan Kubu-
tambahan untuk sementa-
ra ditunda. Hal ini karena
ada perbaikan jalan yang
lebih mendesak. Meski
demikian, perbaikannya
tetap akan dilakukan da-
lam tahun anggaran beri-
kutnya. (kmb38)
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Jaksa Tak Berdaya

Kasus Art Center
Eksekusi Terpidana

Gagal
Denpasar (Bali Post) -

,, Ke.laksaan Negeri (Kejari). Denpasar dan jaksa penuniut umum (JpU) dari
-^eJ-aksaan lrnggi (KeJati) Bali sepertinya tak berdaya dalam kasus Art Center.walau putusannya sudah inkrolrt pekanialu. eksekus-i terhadap k"a"" t."pia-a"a
kasus A.Tt Center, Ketut Suastika dan Ketut Mantara Gandi, Seiiin taii/Si kJ;.I"gagal dil{rukan. JPU Made Tangkas mengatakan, eksekusi bataf dilalsanalan
karena ada permintaan dari kuisa hukum terpidana.

Suastila uiihta penundaan
eksekusi karena ada acara
agama. $edangkan Mantara
Gandi ada upacara peng-
abenan. Surat oenundaan
eksekusi itu dibawa langsuag
tim kuasa hukum terpidana,
Ketut Ngastawa dan Haposan
Sihombing. Pagi kemarin,
tim kuasa hulum terpidana
ke Keiari Deupasar untuk
bertemu Kasipidsus Wayan
Sutarjana. Namun, tim alh-
irnya diterima JPU Made
Tangkas. 'Klien kami sudah
dipanggil untuk rencana ek.
sekusi hari ini, tanggal 30.
Namua karena ada alaean
kemanusiaan bahwa Suagtika
ada upacara di kampungnya,"
taadas Ngastawa.

Ngastawa menambahkan,
Suastika menjadi pangdtep
yang di karnpungnya ticlal arla
siapa-siapa. Suastika menjadi
penanggung jawab terhadap

tpacata purnama kadasa.
Tim kuasa hukum terpidana
kemudian bertemu dengan
JPU Tangkas, minta izin se-
lama seminggu untuk tidak

' dilakukan eksekusi. "Dan itu
diizinkan untuk seminggu,"
tandas Ngastawa.

Sementara Mantara Gandi
minta izin tidak dieksekusi
dengan alasan kemarin ada
upara pengabenan kakak ip-
arnya. Ngastawa mengatakan,
sela ma ini kliennya cukup
koperatif. 'sehinggi, kali i;i
minta dengan hormat mohon
diizinkan. JPU sudah koor-
dinasi dan diizinkan. Kami
tidak ada alasan menunda,
namun karena alasan keDa-
nusian saja," tandas Ngastawa
sembari menyebutkan, kedua
terpidana siap dieksekusi 6
April mendatang.

Sementara Haposan Si-
hombing mengatakan. surat

permohonan sudah dilavane-
Kan oan Jru Iangkas men-
gizinkan setelah berkoorili-
nasi dengan Kasipidsus Kejari
Denpasar. 'Saya -siap meng-
nadtrkan (terprdana - red)
Senin depan, jam sembilan
pagi," kata Hasoloan.

Sementara itu, Tangkas
mengatakan JPU berpenda-
pat bahwa itu perkembangan
kemanusiaan. "Satu ngaben,
satunya ada upacara," tandas
Tangkas. Oleh karenanya, dia
akan melakukan eksekusi 6
April tanpa harus melalui su-
rat panggilan lagi. Dia menga-
takan, nanti kedua teroidana
akan dijebloskan ke dalam
Lapas Kerobokan.

Adanya kesan istimewa
dalam kasus Art Center ini,
dibantah oleh Made Tans-
kas. Dial,mengakri tielak enak
menjemput terpidana dalam
keadaan terpaksa, karena

het. t
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Suastila ada upacara di sang-
gah gede-nya. "Dia sebagai
pange mo ng;)' katanya sembari
mengatakan, Suastika sudah
minta izin.

Bagaimaria denganterpidana
lain jika melakukan hal yang
sama, sedangkan masyarakat
mempunyai kedudukan yang
srma di depan hukum? Apakah
boleh juga masyarakar a[au
terpidana korupbi melakulan
penundaan eksekusi? Terhadap
hal ini, Tangkas mengatakan,
sepanjang ada pemberitahuan
secara wajar, ya... pihak ke-
jaksaan a-kan menerima. "Jika
tidak ada pemberitahuan, itu
mangkir namanya," tandas
Tangkas.

Apakah itu berlaku untuk
semua terpidana? Tangkas
mengatakan, sepanjang per-
mohonannya jelas, kooperatif,
semua terpidana bisa menga-
jukan penundaan eksekusi.
Itu akan diterima jaksa. "Jika
ada permohonan, kalaupun
tidak ada kematian, kita ter-
ima. Apalagi, kuasa hukum
ada jaminan karena dia yang
mengajukan permohonan,"
tandas Made Tangkas dari
Kejati Bali. (kmb37)
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Perusda Ingin Jadikan

Art Center

Destinasi Pariwisata

Denpasar (Bali Post) -
Pen:sahaan Daerah (Pemsda) Bali belaka-

ng:rn membantah bila ingin mengelola atau
mengomersialisasikan Art Center. Mengingat,
niat awal Perusda sejatinl.a mengoptimallan
slsir-srsa wakl u dan ruang yang selama ini tidak
tcrrnanfaatkan dan tida-k teroptinalkan. Direltw
ytaq" Perueaa Safi I Nyoman Baskara menegar.
kan hdrya irtgin menjadikadArt Center sebaeai
paket wisata yang wajib dikunjurwi.

Prhaknya mengklaim upaya ini dilaku-kan
u-nl uI meningkatkan apresiasi darr mengapre-
siasi seniman di Pulau Dewata. 'Xarva mereka
(seniman - I€d) jika mampu kita transformasikan
bisa membangun dunia dan bisa membaogun
peradaban. ltu dari konsep apresiasi. Kalau
mengapresiasi, wajib bagi pemerintah dan swasta
mencipLaka n sebuah tFrobosa n atau inovasi yang
memungkinkan para pelaku pariwisata dan
pengunjulg mengapresiasi karya mereka." ujar
Baskara didampingi Direktur Teknis Akuisisi Pe-
rusda BaIi I Wayan Tana, Senia (30/3) kemarin.

Tidal hanya seniman, keikutsertaan Perusda
Bali dalam manaje4en Art Center nantinya
juga menguntungkan para guidz. undagi, de-
sain grafis, fotografer, bahkan tulans kebun.
Pasalnya. Perusda akan rnelakukan penataan
Art Center agar layak dilunjungi wisatawan.
Mulai dari menata taman agar lebih rindang,
mencrapkan pl tltptiag. melakulan screenirg
k, pada pengunjung. hingga meurasang sign
boor d yang irrformatif Termasu.k, menyediakan
gu.ide in hnu^se yarrg biga memberikan informasi
akuat t€ntang s€ni dan budaya BaIi, fotografer
bagi masyarakat yang ingin memanfaatkan Art
C€nts urtuk keperlu an foto sepetli pra-wedding
dan lainnya, beri.kut dengan tukang nwke up
khusus yang mrcnunjang kegiatan itu.

"Jadi, guide luar itu ndak boleh bicara
di sana. Yang akan bicara itu Euide-aya
krta. yang tahu persis budaya Bali itu apa.
Begitu ju.ga fotografer dan tukang mohe up-
harus pakai dari kita," imbuh Tana. Terkait
c-tickeltng dan screentng hagi pengunjung.
menurutnya. itu bagian dari pengelolaan Art
Center yang profesional. E-lickeling berfungsi
untuk .menertibka n sehingga orang tidak bisa
bebas berkeliaran di sana. Semeniara screen-
ing. dilakukan untuk mengetahui apakah
orang yang masuk ke Art Center bermaksud
baik atau tidak. "Itu tidak akan membatasi.
bagi masyarakat Bali sampai level bawah pun
olsa masuk ke sana. karpna tiketnya dapat
dijangkau. Misalnya ada seseromboian anak
SD segala macam iru, kita kasih kebiiaksa-
naanlah. Perusda trdak akan mengekang
orang bisa masuk ke sana, tidak sama sekali.
Bahkan,l<ita akan menjadikan Art Centerjadi
lebih baikyang akan mereka tonton kemb;li.',
jelas Tana.

Menurutnya, tidak logi-s ketika di era seka-
rang ad.a pihak yang mengkhawatlkan sesuaru
yang memiliki efek bisnis. Terlebih yang akan
dibisniskan oleh Perusda adalah hasil-karva
terbail yang wajib ditonton semua orans. J;s-
tru kalau yang tcrbaik dihargakan murih, itu
bukanlah suatu bentuk apresiasi. Oleh karena
itu, seniman yang berkiprah di Art Center
rurntinya akan diberikan/ee, bukanharga sewa.
Namun, setelah sebelumnya diseleksi secara
ketat dan dipilih yang terbaik oleh kurator yang
ditunjuk.Perusda. (kmb42)
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